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Lampiran 2.Gambar Bahan Uji Daun Sawo
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Daun sawo			Serbuk simplisia daun sawo
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Ekstrak etanol daun sawo


Lampiran 3. Bagan Alir Penelitian
Daun sawo 

Dicuci, ditiriskan dan ditimbang sebagai berat basah (13 kg) kemudian dirajang (setelah perajangan: 8 kg)




Dikeringkan 


Simplisia (3 kg) 


Ditimbang berat kering


Dihaluskan



Serbuk simplisia (600 gram)



Ekstraksi 
Skrining
Fitokimia 

Karakterisasi 

Dimaserasi dengan etanol 80%

1. Mikroskopik
2. Kadar Air
3. Kadar Sari Larut Air
4. Kadar Sari Larut Etanol
5. Kadar Abu Total
6. Kadar Abu Tidak Larut Asam

1. Flavonoid
2. Alkaloid
3. Saponin
4. Tanin
5. Steroid/ Triterpenoid
6. Glikosida

Maserat


Diuapkan dengan rotary evaporator




Ekstrak Kental
(87,8 gram)



Dilakukan uji aktivitas antioksidan secara Spektrofotometri UV-Visible








Hasil





Lampiran 4. Pengukuran Absorbansi DPPH setelah Penambahan Ekstrak Etanol Daun Sawo (EEDS)


																									EEDS 50 mg


Ditimbang


Dilarutkan dengan 100 mL metanol
di dalam labu tentukur



Dihomogenkan 


Larutan Induk 500 µg/mL


Dipipet masing-masing 0,5 mL; 1 mL; 1,5 mL; 2 mL dan 2,5 mL ke dalam labu tentukur 25 mL





Masing-masing labu ditambahkan 2 mL larutan DPPH (500 µg/mL)



Dihomogenkan 




Konsentrasi       20  µg/mL
Konsentrasi       30  µg/mL
Konsentrasi       10  µg/mL
Konsentrasi       40  µg/mL
Konsentrasi       50  µg/mL


	

Diukur absorbansinya


Hasil Pengukuran Absorbansi



Perhitungan IC50


Diperoleh data kekuatan sebagai antioksidan

Lampiran 5. Pengukuran Absorbansi DPPH setelah Penambahan Vitamin C
																					Ditimbang

50 mg Vitamin C baku

Larutan Induk II Vitamin C (50 µg/mL)
Larutan Induk I Vitamin C  (500 µg/mL)

																																																																																																																		Dilarutkan dengan 50 mL
metanol di dalam labu tentukur

Dihomogenkan 
Dipipet 5 mL

Dilarutkan dengan 100 mL
metanol di dalam labu tentukur

Dihomogenkan 
Dipipet masing-masing 2 mL; 4 mL; 6 mL; 8 mL dan 10 mL ke dalam labu tentukur 25 mL


			

Masing-masing labu ditambahkan 2 mL larutan DPPH (500 µg/mL)





Dihomogenkan 
Perhitungan IC50
Diukur absorbansinya
Diperoleh data dan kekuatan sebagai antioksidan
Hasil Pengukuran Absorbansi
Konsentrasi
8  µg/mL
Konsentrasi
12  µg/mL
Konsentrasi
16  µg/mL
Konsentrasi
4  µg/mL
Konsentrasi
20  µg/mL

Lampiran 6. Hasil Perhitungan Karakterisasi Simplisia Daun Sawo

1. Penetapan kadar air
Kadar air =  x 100%
a. Berat sampel			= 2,5 gram
Volume air			= 0,2 mL
Kadar air			=  x 100% = 8%
b. Berat sampel			= 2,5 gram
Volume air			= 0,2 mL
Kadar air			=  x 100% = 8%
c. Berat sampel			= 2,5 gram
Volume air			= 0,2 mL
Kadar air			=  x 100% = 6%
Kadar air rata-rata 		=  = 7, 3%

2. Penetapan kadar sari larut air
Kadar sari larut air 			=  x 100%
a. Berat sampel			= 5 gram
Berat sari air			= 0,1755 gram
Kadar sari larut air		=  x 100% = 17, 55%
b. Berat sampel			= 5 gram
Berat sari air			= 0,1894 gram
Kadar sari larut air		=  x 100% = 18, 94%
c. Berat sampel			= 5 gram
Berat sari air			= 0,1778 gram
Kadar sari larut air		=  x 100% = 17, 78%
Kadar sari larut air rata-rata	=  = 18,09%



Lampiran 6. (Lanjutan)
3. Penetapan kadar sari larut etanol
Kadar sari larut etanol		=  x 100%
a. Berat sampel			= 5 gram
Berat sari air			= 0,1857 gram
Kadar sari larut air		=  x 100% = 18, 57%
b. Berat sampel			= 5 gram
Berat sari air			= 0,1793 gram
Kadar sari larut air		=  x 100% = 17, 93%
c. Berat sampel			= 5 gram
Berat sari air			= 0,1887 gram
Kadar sari larut air		=  x 100% = 18, 87%
Kadar sari larut etanol rata-rata	=  = 18,45%

4. Penetapan kadar abu total
Kadar abu total			=  x 100%
a. Berat sampel			= 2 gram
Berat abu			= 0,1473 gram
Kadar abu total			=  x 100% = 7, 36%
b. Berat sampel			= 2 gram
Berat abu			= 0,08 gram
Kadar abu total			=  x 100% = 4%
c. Berat sampel			= 2 gram
Berat abu			= 0,0721 gram
Kadar abu total			=  x 100% = 3, 60%
Kadar abu total rata-rata	=  = 4, 98%



Lampiran 6. (Lanjutan)
5. Penetapan kadar abu tidak larut asam
Kadar abu tidak larut asam			=  x 100%
a. Berat sampel				= 2 gram
Berat abu				= 0,0928 gram
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% = 4,64 %
b. Berat sampel				= 2 gram
Berat abu				= 0,0885 gram
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% = 4,425%
c. Berat sampel				= 2 gram
Berat abu				= 0,1047 gram
Kadar abu tidak larut asam		=  x 100% = 5,235
Kadar abu tidak larut asam rata-rata	=  = 4,76 % 


Lampiran 7. Pemeriksaan Mikroskopis Simplisia Daun Sawo
(Manilkara zapota L.)
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Keterangan  : 
1. Stomata
2. Fragmen epidermis atas
3. Serabut 


Lampiran 8. Gambar Alat Rotary Evaporator dan SpektrofotometerUV-Visible
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Alat Rotary Evaporator
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Alat spektrofotometer UV-Visible


Lampiran 9. Perhitungan Pembuatan Larutan DPPH
Rumus bangun DPPH	 = C18H12N5O6
Berat molekul 		 = 394,32
Dibuat larutan DPPH dengan konsentrasi 40 µg/mL	
Ditimbang 50 mg DPPH, dilarutkan dengan metanol di dalam labu tentukur 100 mL, maka diperoleh larutan DPPH dengan konsentrasi 
=  = 500µg/mL	
Selanjutnya larutan tersebut dipipet sebanyak 5 mL, diencerkan dengan metanol di dalam labu tentukur 25mL, maka diperoleh larutan DPPH dengan konsentrasi
=  = 40µg/mL


Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Larutan Ekstrak Etanol Daun Sawo
Ditimbang 50 mg ekstrak etanol daun sawo, dilarutkan dengan metanol di dalam labu tentukur 100 mL, maka diperoleh larutan induk ekstraketanol daun sawo dengan konsentrasi  =  = 500µg/mL
Selanjutnya dari larutan ini dibuat larutan ekstrak konsentrasi 10 µg/mL; 20 µg/mL; 30 µg/mL; 40 µg/mL dan 50 µg/mLmasing-masing sebanyak 25 mL	
1. Untuk larutan konsentrasi 10 µg/mL, dipipet larutan ekstrak (500µg/mL), sebanyak =  = 0,50 mL
2. Untuk larutan konsentrasi 20 µg/mL, dipipet larutan ekstrak(500 µg/mL), sebanyak =  = 1,00 mL
3. Untuk larutan konsentrasi 30 µg/mL, dipipet larutan ekstrak (500 µg/mL), sebanyak =  = 1,50 mL
4. Untuk larutan konsentrasi 40 µg/mL, dipipet larutan ekstrak (500 µg/mL), sebanyak =  = 2,0 mL
5. Untuk larutan konsentrasi 50 µg/mL, dipipet larutan ekstrak (500 µg/mL), sebanyak =  = 2,50 mL
Masing-masing dicukupkan sampai 25 mL


Lampiran 11. Perhitungan Pembuatan Larutan Vitamin C
Dibuat larutan Vitamin C dengan konsentrasi:4 µg/mL; 8µg/mL; 12 µg/mL; 16 µg/mL dan 20µg/mL.
Ditimbang 50 mg vitamin C baku, dilarutkan dengan metanol sampai 100 mL, maka diperoleh larutan vitamin C  =  = 500µg/mL
Selanjutnya dari larutan ini dipipet sebanyak 5 mL, diencerkan di dalam labu tentukur sampai 50 mL, maka diperoleh larutan vitamin C konsentrasi:
=  = 50µg/mL
Kemudian dari larutan ini dibuat larutan vitamin C konsentrasi 4 µg/mL; 8 µg/mL; 12 µg/mL; 16 µg/mL dan 20 µg/mL,  masing-masing sebanyak 25 mL	
1. Untuk larutan konsentrasi 4µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak  =  = 2,00 mL
2. Untuk larutan konsentrasi 8µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak  =  = 4,00 mL
3. Untuk larutan konsentrasi 12µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak  =  = 6,00 mL
4. Untuk larutan konsentrasi 16µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak  =  = 8,00 mL
5. Untuk larutan konsentrasi 20µg/mL, dipipet larutan vitamin C (50 µg/mL), sebanyak  =  = 10,00 mL
Masing-masing dicukupkan sampai 25mL


Lampiran 12. Hasil Penentuan Kurva Serapan Maksimum Larutan DPPH dalam Metanol Secara Spektrofotometri Sinar Tampak
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Lampiran 13. Hasil Pengukuran Operating Time Larutan DPPH
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Lampiran 14. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 40 µg/mL
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Lampiran 15.Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 500µg/mL 
DitambahLarutan Ekstrak Daun Sawo Berbagai Konsentrasi

	NO.
	Konsentrasi (µg/mL)
	Abs 515

	1
	10
	0,329

	2
	10
	0,328

	3
	10
	0,330

	4
	20
	0,291

	5
	20
	0,291

	6
	20
	0,290

	7
	30
	0,269

	8
	30
	0,267

	9
	30
	0,264

	10
	40
	0,239

	11
	40
	0,238

	12
	40
	0,238

	13
	50
	0,209

	14
	50
	0,209

	15
	50
	0,208





Lampiran 16.Gambar Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan DPPH 500µg/mL
Ditambah Vitamin C Berbagai Konsentrasi
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Lampiran 17. Perhitungan % Peredaman (% Inhibisi)

% Inhibisi =  x 100




Keterangan:
Akontrol = Absorbansi DPPH tidak mengandung sampel
Asampel = Absorbansi DPPH mengandung sampel
A. Perhitungan Persen Inhibisi EEDS
1. EEDS 10 µg/mL
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 3,80 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 4,09 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 3,50 %
% Inhibisi rata-rata =  = 3,79 %

2. EEDS 20 µg/mL
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 14,91 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 14,91 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 15,20 %
% Inhibisi rata-rata =  = 15,00 %




Lampiran 17. (Lanjutan)

3. EEDS 30 µg/mL
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 21,34 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 21,92 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 22,80 %
% Inhibisi rata-rata =  = 22,02 %

4. EEDS 40 µg/mL
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 30,11 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 30,40 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 30,40 %
% Inhibisi rata-rata =  = 30,30 %

5. EEDS 50 µg/mL
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 38,88 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 38,88 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 39,18 %
Lampiran 17. (Lanjutan)

% Inhibisi rata-rata =  = 38,98 %

B. Perhitungan Persen Inhibisi Vitamin C
1. Vitamin C 4µg/mL
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 11,70 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 11,99 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 12,57 %
% Inhibisi rata-rata =  = 12,09 %

2. Vitamin C 8µg/mL
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 23,39 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 23,68 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 23,97 %
% Inhibisi rata-rata =  = 23,68 %

3. Vitamin C 12µg/mL
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 35,09 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 34,50 %
Lampiran 17. (Lanjutan)

% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 34,80 %
% Inhibisi rata-rata =  = 34,80 %

4. Vitamin C 16µg/mL
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 36,84 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 37,13 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 37,43 %
% Inhibisi rata-rata =  = 37,13 %

5. Vitamin C 20µg/mL
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 41,23 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 40,94 %
% Inhibisi =  x 100%
= x 100%
= 40,94 %
% Inhibisi rata-rata =  = 41,03 %
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Lampiran 18. Data dan Hasil Perhitungan % Peredaman (% Inhibisi) dari Berbagai Bahan Uji
	NO
	Rata-rata Absorbansi DPPH (40 µg/mL)
	DPPH (500 µg/mL +Ekstrak Daun Sawo 10 µg/mL )
	DPPH (500 µg/mL +Ekstrak Daun Sawo 20 µg/mL )
	DPPH (500 µg/mL +Ekstrak Daun Sawo 30 µg/mL )
	DPPH (500 µg/mL +Ekstrak Daun Sawo 40 µg/mL )
	DPPH (500 µg/mL +Ekstrak Daun Sawo 50 µg/mL )

	
	
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi

	1
	0,342
	0,329
	3,80
	0,291
	14.91
	0,269
	21,34
	0,239
	30,11
	0,209
	38,88

	2
	
	0,328
	4,09
	0,291
	14,91
	0,267
	21,92
	0,238
	30,40
	0,209
	38,88

	3
	
	0,330
	3,50
	0,290
	15,20
	0,264
	22,80
	0,238
	30,40
	0,208
	39,18

	% Inhibisi rata-rata =
	3,79
	
	15,00
	
	22,02
	
	30,30
	
	38,98

	NO
	Rata-rata Absorbansi DPPH (40 µg/mL)
	DPPH (500 µg/mL +Vitamin C
4 µg/mL )
	DPPH (500 µg/mL +Vitamin C
8 µg/mL )
	DPPH (500 µg/mL +Vitamin C
12 µg/mL )
	DPPH (500 µg/mL +Vitamin C
16 µg/mL )
	DPPH (500 µg/mL +Vitamin C
20 µg/mL )

	
	
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi
	Absorbansi
	% Inhibisi

	1
	0,342
	0,302
	11,70
	0,262
	23,39
	0,222
	35,09
	0,216
	36,84
	0,201
	41,23

	2
	
	0,301
	11,99
	0,261
	23,68
	0,224
	34,50
	0,215
	37,13
	0,202
	40,94

	3
	
	0,299
	12,57
	0,260
	23,98
	0,223
	34,80
	0,214
	37,43
	0,202
	40,94

	% Inhibisi rata-rata =
	12,09
	
	23,68
	
	34,80
	
	37,13
	
	41,03
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Lampiran 19. Perhitungan,Persamaan Garis Regresi dan IC50

A. Perhitungan IC50dari ekstrak etanol daun sawo
Hasil perhitungan persen inhibisi  rata-rata dari ekstrak etanol daun sawo berbagai konsentrasi diperoleh sebagai berikut:
	Konsentrasi (µg/mL)
	Persen inhibisi rata-rata  (%)

	10
	3,79

	20
	15,00

	30
	22,02

	40
	30,30

	50
	38,98



1. Perhitungan Persamaan Garis Regresi sebagai berikut:

	Konsentrasi (X)
	% inhibisi (Y)
	X2
	Y2
	XY

	0,00
	0,00
	0,00
	0,0000
	0,0000

	10,00
	3,79
	100,00
	14,3641
	37,9000

	20,00
	15,00
	400,00
	225,0000
	300,0000

	30,00
	22,02
	900,00
	484,8804
	660,6000

	40,00
	30,30
	1600,00
	918,09
	1212,0000

	50,00
	38,98
	2500,00
	1519,4404
	1949,0000

	Σ X = 150,00
	Σ Y = 110,09
	Σ X2 =
5500,00
	Σ Y2 =
3161,7749
	Σ XY =
4159,5000

	Rata-rata =25,00
	Rata-rata = 18,34
	
	
	


       a =     =  
				=     = 0,8041
b = Yrata-rata– aXrata-rata
b = 18,34– (0,8041x 25) = -1,7625
Maka diperoleh Persamaan garis regresi: Y =  0,8041X + 1,7625
2. Perhitungan IC50
Y  =0,8041X + 1,7625
50 =0,8041X + 1,7625
 X == 59,98μg/mL
Maka IC50 untuk ekstrak etanol daun sawo=59,98μg/mL, kategori kuat karena nilai IC50diperoleh berada pada range antara (50 – 100) μg/mL.


Lampiran 19. (Lanjutan)

B. Perhitungan IC50dari vitamin C
Hasil perhitungan persen inhibisi  rata-rata dari vitamin C berbagai konsentrasi diperoleh sebagai berikut:
	Konsentrasi (µg/mL)
	Persen inhibisi rata-rata  (%)

	4
	12,09

	8
	23,68

	12
	34,80

	16
	37,13

	20
	41,03



1. Perhitungan Persamaan Garis Regresi sebagai berikut:
	Konsentrasi (X)
	% inhibisi (Y)
	X2
	Y2
	XY

	0,00
	0,00
	0,00
	0,0000
	0,0000

	4,00
	12,09
	16,00
	146,1681
	48,3600

	8,00
	23,68
	64,00
	560,7424
	189,4400

	12,00
	34,80
	144,00
	1211,0400
	417,6000

	16,00
	37,13
	256,00
	1378,6369
	594,0800

	20,00
	41,03
	400,00
	1683,4609
	820,6000

	Σ X =  60,00
	Σ Y = 148,73
	Σ X2
= 880,00
	Σ Y2 = 4980,0483
	Σ XY = 2070,08

	Rata-rata = 10,00
	Rata-rata = 24,78
	
	
	


       a =     =  
=     = 2,08
b = Yrata-rata – aXrata-rata 
b = 24,78– (2,08x 10,00)  = 3,98
Maka diperoleh Persamaan garis regresi: Y =  2,08X + 3,98
2. Perhitungan IC50
Y  =2,08X + 3,98
50 = 2,08X + 3,98
 X == 22,125 μg/mL
Maka IC50 untuk vitamin C= 22,125 μg/mL, kategori sangat kuat karena nilai IC50diperoleh lebih kecil dari 50μg/mL.
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GAMBAR
SERBUK DAUN TANJUNG

) = Fragmen epidennis bawah dengan stomata
2 = Rambul penuiup

3 = Fragmen berkas pembuluh

4 = Serabui hablur

S = Fragmen epidermis atas
& = Hablur kalsium oksalat bentuk prisma

7 = Serabul -

8 = Fragmen epidermis dengan kutikula iebal
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GAMBAR
SERBUK DAUN TANJUNG

| = Fragmen ¢pidenmis bawah dengan siomala
2 = Rambul penuiup

3 = Fragmen berkas pembuluh

4 = Serabul hablur

S = Fragmen epidermis alas

6 = Hablur kalsium oksalat bentuk prisma

7 = Serabul

8 = Fragmen epidermis dengan kurikula 1ebal
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail.nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 19 Desember 2019

No. 1 4650/MEDA/2019

Lamp. 7 -

Hal : Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Widya Aulia Rizki Siregar

NIM : 182114106

Instansi : Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom  : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Ericales

Famili : Sapotaceae
Genus : Manilkara

Spesies : Manilkara zapota (L.) P. Royen
Nama Lokal: Daun Sawo

Demikian, semoga berguna bagi saudara. —

sahara Pasaribu, M.Sc
NIP. 196301231990032001





